BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Pada bab ini dipaparkan hasil Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan
judul “Penerapan Strategi True or False untuk Meningkatkan Pemahaman Mata
Pelajaran Agidah Akhlak Materi Asmaul Husha Siswa Kelas IV MI
Muhammadiyah 21 Kapas Bojonegoro”. Hal-hal yang akan dijabarkan pada hasil
penelitian ini berupa data apa saja yang diperoleh peneliti hingga dilakukannya
tindakan perbaikan pembelajaran dengan strategi True or False.
Pada penelitian ini peneliti menggunakan 2 siklus, yakni siklus 1 dan siklus 2.
Pada setiap siklus terdiri dari perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan,
pengamatan (observasi), dan refleksi. Data- data yang diperoelh pada setiap siklus
antara lain tentang data hasil tes pemahaman siswa, data hasil observasi aktivitas
guru dan data hasil observasi aktivitas siswa.
1. Siklus |

a. Tahap Perencanaan Tindakan
Pada perencanaan siklus | dilaksanakan tanggal 11 Maret 2017,

peneliti berkolaborasi dengan guru. Pada tahap ini yang pertama

dilakukan peneliti adalah menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

(RPP) dengan menggunakan strategi True or False untuk meningkatkan

pemahaman siswa. Selain itu peneliti juga menyiapkan instrumen soal
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untuk mengukur pemahaman dan juga lembar kerja kelompok berupa
kartu peryataan benar dan pernyataan salah yang ditempel pada kertas
yang telah disiapkan, menyiapkan lembar observasi aktivitas guru dan
juga lembar observasi aktivitas siswa yang digunakan pada saat
pembelajatran berlangsung. Hal-hal tersebut digunakan pada saat kegiatan
pembelajaran selama proses pembelajaran berlangsung dan dapat berjalan
sesui dengan rencana dan juga sesuai dengan tujuan yang diharapkan.

. Tahap Pelaksanaan Tindakan

Pada pelaksanaan tindakan siklus I, dilaksanakan pada Hari Sabtu
11 Maret 2017. Siklus | ini dilaksanakan dalam 1x pertemuan yakni
selama 2x35 menit, sehingga total waktu yang digunakan dalam proses
kegiatan pembelajaran adalah 70 menit. Pelaksanaan tindakan ini
dilaksakan pada siswa kelas IV MI Muhammadiyah 21 Kapas Bojonegoro
dengan jumlah siswa sebanyak 16 siswa. Pelaksanaan pembelajaran
dilakaukan dengan tiga tahapan yakni tahap kegiatan awal, kegiatan inti
dan kegiatan penutup.

Kegiatan awal dilakukan dengan mengkondisikan siswa dengan
cara mengajak siswa untk melakukan “tepuk diam” agar siap untuk
mengikuti kegiatan pembelajaran. Kegiatan ini diawali dengan guru
mengucapkan salam kemudian meminta siswa membaca Basmallah
bersama-sama sebelum kegiatan pembelajaran dimulai. Setelah itu

kegiatan dilanjutkan dengan menayakan kabar siswa “ apa kabarnya kelas
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4 hari ini?”, selanjutnya siswa menjawab “Alhamdulillah, sehat, kelas 4
siap belajar! yes yes yes!”. Setelah siswa semangat selanjutnya guru
memberikan apersepsi berupa pertanyaan “apa kalian tahu apa arti asmaul
husna? Ada berapa jumlah asmaul husna?” siswa menjawab “tahu bu,
nama-nama Allah yang indah, ada 99 bu”.

Kegiatan inti dimulai dengan siswa mengamati gambar komik
tentang “ As-Salam”, kemudian siswa memberi pendapat tentang gambar
yang mereka amati. Selanjutnya guru memberi penjelasan materi tentang
Asmaul Husna dan siswa menyimaknya. Setelah memberi penjelasan,
guru membagi siswa menjadi 3 kelompok dan mengerjakan lembar kerja
dengan menggunakan strategi True or False vyaitu dengan cara
membagikan lembar kerja yang berisi kartu peryataan-pernyataan benar
dan salah. Tugas siswa adalah mengelompokkan kartu-kartu peryataan
yang benar dan pernyataan yang salah, kemudian siswa menempelkan
kartu penyataan benar di kolom True dan pernyataan salah dikolom False

dikertas yang sudah disediakan.
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Gambar 4.2 Guru Menjelaskan Materi

Kemudian perwakilan kelompok mempresentasikan  hasil
diskusinya didepan kelas, disela-sela itu guru juga melakukan tanya jawab
sehingga siswa disetiap kelompok mengajukan pendapat tentang kartu

pernyataan benar dan pernyataan salah pada lembar kerja tersebut. Selesai
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mengerjakan lembar kerja kelompok, guru memberi evaluasi kepada

siswa berupa 6 butir soal pilihan ganda dan 5 butir soal uraian.

Gambar 4.4 Siswa Mengerjakan Soal Evaluasi

Setelah itu dilakukan kegiatan penutup yaitu dengan cara guru
bersama dengan siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari selama
pembelajaran hari ini. Selanjutnya guru melakukan tanya jawab tentang
materi yang telah disampaikan untuk mengetahui ketercapaian materi dan
memberikan hadiah berupa pensil kepada siswa yang bisa menjawab

pertanyaan yang diberikan oleh guru. Selanjutnya guru mengecek
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kehediaran siswa sebelum mengakhiri pembelajaran. Kegiatan
pembelajaran diakhiri dengan membaca Hamdallah sebagai penutup
kegiatan pembelajaran dan guru mengucapkan salam.

Tahap Pengamatan (Observasi)

Pada tahap ini, melakukan pengamatan terhadap kegiatan
pembelajaran di kelas pada siklus | berdasarkan pada lembar observasi
aktivitas guru dan aktivitas siswa. Adapun hasil dari observasi aktivitas
guru dan siswa pada siklus | selama pembelajaran adalah sebagi berikut:
a) Hasil observasi aktivitas guru

Penelitian dilakukan di Ml Muhammadiyah 21 Kapas Bojonegoro

pada hari Sabtu 11 Maret 2017. Berikut tabel hasil observasi aktivitas

guru siklus I:
Tabel 4.1
Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus I
NO Kegiatan Skor Keterangan
penilaian
413121

1 | Guru memulai dengan Guru memulai dengan
mengucapkan salam mengucapkan salam dan
dan mengajak siswa mengajak siswa untuk

untuk berdoa dan

menanyakan kabar

berdoa dengan
bersemangat dan

menanyakan kabar
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Guru memberi

apersepsi / motivasi

Guru memberi apersepsi /
motivasi kurang merik

perhatian siswa

Guru  menyampaikan

tujuan pembelajaran

Guru tidak menyampaikan

tujuan pembelajaran

Guru melakukan tanya
jawab tentang topik
yang sudah diketahui

siswa

Guru melakukan tanya
jawab tentang topik yang
sudah diketahui siswa
dengan bersemangat

Guru menjelaskan

materi pembelajaran

Guru menjelaskan materi
pembelajaran masih

melihat buku

Guru memberikan
intruksi pada siswa dan
menjelaskan bahwa
kartu tersebut ada berisi
pernyataan benar dan
pernyataan salah, tugas
siswa nanti mencari
pernyataan benar dan
pernyataan salah dan
ditempel kedalam
kertas yang sudah
disediakan.

Guru memberikan intruksi
dengan jelas pada siswa
dan menjelaskan bahwa
kartu tersebut ada berisi
pernyataan benar dan
pernyataan salah, tugas
siswa nanti mencari
pernyataan benar dan
pernyataan salah dan
ditempel kedalam kertas

yang sudah disediakan.

Guru memberi
kesempatan pada siswa
untuk menanyakan hal-

hal yang belum

Guru memberi kesempatan
pada siswa untuk
menanyakan hal-hal yang
belum diketahui dengan




59

diketahui dengan jelas. jelas dengan kurang
bersemangat.
8 | Guru meminta siswa N Guru kurang melibatkan
untuk  menyimpulkan siswa untuk
pelajaran hari ini menyimpulkan pelajaran
hari ini
9 | Guru menutup N Guru menutup
pembelajaran  dengan pembelajaran dengan
berdoa dan berdoa dan mengingatkan
mengingatkan  siswa- siswa-siswi untuk belajar
siswi untuk belajar. dengan suara lantang dan
kurang bersemangat.
10 | Guru mengakhiri | v Guru mengakhiri pelajaran
pelajaran dengan salam dengan salam dengan
bersemangat
Jumlah 29
Nilai Akhir 72,5

Dari tabel diatas dapat dihitung nilai akhir yang didapat dengan

menggunakan rumus:

Nilai Perolehan Akhir = Skerperolehan 44,

skor maksimal

=22 1100
~20 %

=725
Nilai akhir yang diperoleh guru setiap aspek pembelajaran yaitu

72,5 dengan katagori tinggi. Hal tersebut kurang, karena skor minimal
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yang ditentukan adalah > 75. Dengan hasil tersebut, Peneliti dan guru
bersepakat untuk memperbaiki lagi pada siklus berikutnya.

Ada beberapa kegiatan yang dilakukan oleh guru kurang maksimal
yaitu, guru memberikan apersepsi hanya menggunakan pertanyaan
sederhana sehingga siswa kurang tertarik, guru tidak menyampaikan
tujuan pembelajaran saat pembelajaran, guru masih kurang menarik
perhatian siswa pada saat memberikan penjelasan materi karena guru
hanya ceramah dan melihat buku saat menjelaskan materi, guru masih
belum bisa mengondisikan kelas ketika mengerjakan lembar kerja
kelompok siswa ramai dan banyak siswa yang tidak ikut berdiskusi
dikarenakan terlalu banyaknya siswa dalam satu kelompok, dan saat
menyimpulkan pembelajaran guru kurang maksimal disebabkan
karena waktu sudah habis sehingga guru menyimpukan dengan
singkat.

Hasil observasi aktivitas siswa

Observasi juga dilakukan pada aktivitas siswa selam pembelajaran.

Berikut ini hasil observasi aktivitas siswa siklus I:
Tabel 4.2

Hasil observasi aktivitas siswa siklus |

NO Kegiatan Skor penilaian Keterangan
413121

1 | Siswa menjawab N Siswa menjawab salam
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salam dari guru dan
berdoa bersama serta

merespon guru

dari guru dan berdoa
bersama serta merespon
guru dengan kurang

bersemangat

Siswa merespon
apersepsi / motivasi
yang diberikan oleh

guru

Siswa kurang merespon
apersepsi / motivasi yang

diberikan oleh guru

Siswa memperhatikan
saat tujuan
pembelajaran

disampaikan

Siswa tidak mengetahui

tujuan pembelajaran

Siswa memberikan
jawaban atas
pertanyaan yang

diberikan oleh guru

Siswa memberikan
jawaban atas pertanyaan
yang diberikan oleh guru

dengan bersemangat

Siswa memperhatikan
penjelasan yang

disampaikan oleh guru

Siswa memperhatikan
penjelasan yang
disampaikan oleh guru tapi

kurang antusias

Siswa mengikuti
instruksi guru tentang
langkah-langkah
dalam pembelajaran.

Siswa mengikuti instruksi
guru tentang langkah-
langkah dalam
pembelajaran tetapi kurang

antusias.

Siswa merespon

refleksi guru

Siswa kurang merespon

refleksi guru

Siswa menarik

Siswa kurang ikut
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kesimpulan dari kesimpulan dari
pembelajaran pembelajaran
9 | Siswa berdoa bersama N Siswa berdoa bersama

dengan bersemangat

10 | Siswa menjawab N Siswa menjawab salam
salam dari guru dari guru dengan
bersemangat
Jumlah 27
Nilai Akhir 67,5

Dari tabel diatas dapat dihitung nilai yang didapat dengan

menggunakan rumus:

__ Skor perolehan
" skor maksimal

Nilai Perolehan Akhir x100

2467 P 0
30

= 67,5

Nilai akhir diperoleh pada saat observasi aktfitas siswa yaitu 67,5.
Hal tersebut kurang, karena skor minimal yang ditentukan adalah >75,
sehingga peneliti bermaksud memperbaikinya di siklus berikutnya.

Ada beberapa kegiatan siswa yang dirasa kurang maksimal, yaitu
siswa kurang merespon apersepsi dan siswa masih ramai, siswa tidak
mengetahui  tujuan  pembelajaran  disebabkan  guru  tidak
manyampaikan tujuan pembelajaran, siswa kurang memperhatikan
guru saat menjelaskan materi, ketika mengerjakan lembar Kkerja

kelompok banyak siswa yang tidak ikut berdiskusi dikarenakan terlalu
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banyaknya siswa dalam satu kelompok, dan siswa kurang maksimal
dalam menyimpulkan pembelajaran disebabkan karena waktu
pembelajaran sudah habis dan guru hanya menyimpulkan dengan
singkat.
Hasil pemahaman siswa

Dari hasil pelaksanaan silkus | penerapan strategi True or False
pada pembelajaran Agidah Akhlak materi Asmaul Husna di kelas IV
MI Muhammadiyah 21 Kapas Bojonegoro dari 16 siswa terdapat 8
siswa yang tuntas dan 8 siswa belum tuntas. Berikut tabel hasil nilai
siklus I:

Tabel 4.3

Tabel Hasil Penilaian Pemahaman Siswa Siklus |

No N_ama Nilai N_ilgi Tc_Jta_I Ket
Siswa Kelompok Individu nilai

1 |AM 70 85 77,5 Tuntas
> | AEPJ 100 40 70 Tidak
Tuntas
3 | ADS 100 75 85 Tuntas
4 | AS 90 100 95 Tuntas
5 | FGP 70 80 75 Tuntas
6 | IrP 70 50 60 Tidak
Tuntas
MAA 70 30 50 Tidak
Tuntas
8 | NUNR 90 80 85 Tuntas
9 | NA 70 100 85 Tuntas
10 | PDS 90 80 85 Tuntas
11 | RKE 90 20 55 Tidak
Tuntas
12 | RDC 100 75 87,5 Tuntas
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13 | MAI 90 30 60 Tidak
Tuntas
14 | MEA 100 10 55 Tidak
Tuntas
15 | AS 90 50 70 Tidak
Tuntas
16 | MBB 90 75 82,5 Tuntas
Jumlah Nilai 1177,5
Rata-rata Nilai 73,59
Keterangan :
T =Tuntas
TT = Tidak Tuntas

1) Keterangan nilai rata-rata siswa:

.
= SN

1177,5
16

M

= {3}59
2) Keterangan ketuntasan siswa

P=£x100

9
=— x 100
16

=56,25%
Berdasarkan perhitungan nilai diatas, diketahui bahawa
pembelajaran Agidah Akhlak materi Asmaul Husna dalam siklus |
memiliki nilai rata-rata kelas 73,59 dan untuk prosentase ketuntasan

hanya 56,25%, hal tersebut menunjukan bahwa perlu adanya peningkatan
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pada siklus berikutnya. Ada 6 siswa yang tidak tuntas pada siklus I,
disebabkan karena guru kurang dapat mengkondisikan kelas sehingga
siswa ramai dan kurang memperhatikan penjelasan dari guru. Selain itu
kurangnya waktu saat siswa mengerjakan soal evaluasi membuat
beberapa soal belum sempat terisi.
d. Tahap Refleksi

Dalam pelaksanaan tindakana siklus I terdiri dari 3 kegiatan yakni,
kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup. Guru dan siswa
melaksanakan pembelajaran sesuai dengan apa yang ada pada RPP, hanya
saja ada beberapa kegiatan yang kurang maksimal, karena terdapat
beberapa kendala dalam proses pembelajaran yaitu siswa ramai saat guru
menjelaskan materi, dan penggunaan waktu yang kurang sesuai.

Berdasarkan hasil lembar latihan soal yang telah dikerjakan oleh
siswa, dari 17 siswa terdapat 7 siswa yang tidak tuntas dan 9 siswa yang
tuntas. Ini menunjukan masih ada beberapa hal yang perlu diperbaiki
untuk pelaksanaan tindakan kelas ada siklus I1.

Temuan-temuan yang ada pada pelaksanaan tindakan kelas pada
siklus I diantaranya sebagai berikut:
1) Aktivitas guru kurang maksimal, seperti guru memberikan apersepsi

hanya menggunakan pertanyaan sederhana sehingga siswa kurang
tertarik, guru tidak menyampaikan tujuan pembelajaran saat

pembelajaran, guru masih kurang menarik perhatian siswa pada saat
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memberikan penjelasan materi karena guru hanya ceramah dan
melihat buku saat menjelaskan materi, guru masih belum bisa
mengondisikan kelas ketika mengerjakan lembar kerja kelompok
siswa ramai dan banyak siswa yang tidak ikut berdiskusi dikarenakan
terlalu banyaknya siswa dalam satu kelompok, dan saat
menyimpulkan pembelajaran guru kurang maksimal disebabkan
karena waktu sudah habis sehingga guru menyimpukan dengan
singkat.

Aktivitas siswa kurang maksimal, seperti siswa kurang merespon
apersepsi dan siswa masih ramai, siswa tidak mengetahui tujuan
pembelajaran  disebabkan guru tidak manyampaikan tujuan
pembelajaran, siswa kurang memperhatikan guru saat menjelaskan
materi, ketika mengerjakan lembar kerja kelompok banyak siswa yang
tidak ikut berdiskusi dikarenakan terlalu banyaknya siswa dalam satu
kelompok, dan siswa kurang maksimal dalam menyimpulkan
pembelajaran disebabkan karena waktu pembelajaran sudah habis dan
guru hanya menyimpulkan dengan singkat.

Dari uraian diatas menunjukan bahwa pelaksaan siklus | belum

maksimal dalam penelitian peningkatan pemahaman siswa. Dalam hal ini

peneliti melanjutkan ke siklus Il untuk mendapatkan hasil yang lebih

maksimal. Peneliti dan guru bersepakat untuk lebih meningkatkan dan
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memperbaiki proses pembelajaran. Upaya-upaya perbaikan yang

dilakukan pada siklus selanjutnya diantaranya:

1) Melaksanakan langkah-langkah kegiatan pembelajaran sesuia dengan
RPP agar waktu yang digunakan sesuai dengan yang telah di rancang
di RPP.

2) Pada saat strategi true or false dilakukan yakni ketika penyelesaian
lembar kerja kelompok dilakukan dengan berpasangan, tujuannya
adalah agar tidak terjadi kegaduhan dalam kelas dan kerjasama antar
pasangan bisa terjalin dengan baik dan maksimal.

3) Ketika siswa memepoleh nilai tertinggi di kelas guru memberikan
penghargaan berupa penghargaan verbal seperti pensil atau bolpoin
kepada siswa.

4) Guru mengkondisikan siswa ketika siswa ramai dengan memberikan
punishment pada siswa yang ramai saat proses pembelajaran

berlangsung.

2. Siklus 11
a. Tahap Perencanaan Tindakan
Sama seperti perencanaan siklus I, pada tahap perencanaan di
siklus 11 ini peneliti merencanakan dengan melihat sekurang-kurangnya
yang ada di siklus I. Pada tahap ini, peneliti menyiapkan Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan menggunakan staregi true or
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false yang telah diperbaiki untuk meningkatkan pemahaman siswa materi
asmaul husna. Selain itu peneliti juga menyiapkan kartu-kartu penyataan
benar dan pernyataan salah, menyiapkan lembar evaluasi siswa,
menyiapkan lembar observasi guru, dan menyiapkan lembar observasi
siswa pada saat pembelajaran berlangsung.

. Tahap Pelaksanaan Tindakan

Pada tahap elaksanaan tindakan, siklus Il dilaksanakan pada Hari
Rabu tanggal 22 Maret 2017. Siklus Il dilaksanakan dalam 1x pertemuan
dengan waktu 2x 35 menit, sehingga total waktu yang diigunakan untuk
kegiatan pembelajaran adalah 70 menit, penelitian ini dilaksanakan pada
siswa kela IV MI Muhammadiyah 21 Kapas Bojonegoro dengan jumlah
siswa sebanyak 17 siswa.

Kegiatan awal dilakukan dengan mengkondisikan siswa dengan
cara mengajak tepuk diam agar siap untuk mengikuti kegiatan
pembelajaran. Kegiatan ini diawali dengan guru mengucapkan salam
kemudian meminta siswa membaca Basmallah bersama-sama sebelum
kegiatan pembelajaran dimulai. Setelah itu kegiatan dilanjutkan dengan
menayakan kabar siswa “ apa kabarnya kelas 4 hari ini?”, selanjutnya
siswa menjawab “Alhamdulillah, sehat, kelas 4 siap belajar! yes yes
yes!”. Setelah siswa semangat selanjutnya guru bertanya kepada siswa
“anak-anak, kemarin kita belajar materi apa? Siapa yang masih ingat?”.

Siswa menjawab “asmaul husna bu”. Guru meperlihatakan gambar yang
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berhubungan dengan sikap dalam asmaul husna. Selanjutnya guru
menyampaikan tujuan pembelajaran dan kegiatan yang akan dilakukan
siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung.

Kegiatan inti dimulai dengan guru menunjukan gambar komik
tentang asmaul husna dilanjutkan guru menjelaskan materi asmaul husna
secara lengkap kepada siswa. Selanjutnya guru melakukan strategi true or
false dengan membagikan lembar kerja dan kartu-kartu yang berisi
pernyataan benar dan pernyataan salah, kemudian siswa menempel kartu
tersebut di lembar kerja yang telah dibagikan secara berpasangan. Setelah
siswa selesai mengerjakan lembar kerja, siswa sesuai dengan pasangannya
majukedepan membacakan hasil diskusi mereka didepan kelas. Setelah
semua pasangan selesai mempresentasikan hasil diskusinya, siswa
bersama dengan guru membahas tugas yang telah dikerjakan oleh siswa.
Pasangan yang berhasil menempelkan kartu dengan nilai tertinggi

mendapat penghargaan berupa pensil dari guru.
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Gambar 4.5 Gambar Komik

Gambar 4.6 Guru Menjelaskan Materi

T e e

Gambar 4.7 Siswa Mengerjakan LK secara berpasangan
Kegiatan penutup dilakukan dengan cara memberikan kesimpulan
terhadap pembelajaran yang telah dilakukan dan tanya jawab tentang
materi yang di pelajaran pada pembelajaran kali ini. Sebelum mengakhiri
pembelajaran guru meminta siswa untuk membaca Hamdallah bersama-

sama dan guru mengucapkan salam penutup.
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Tahap observasi ini dilaksanakan sama seperti siklus sebelumnya,

observasi diambil dari pengamatan terhadap kegiatan pembelajaran di

kelas pada siklus Il berdasarkan lembar observasi guru dan lembar

observasi siswa. Adapun lembar observasi guru dan siswa diantaranya:

a) Hasil observasi aktivitas guru

Penelitian dilakukan di MI Muhammadiyah 21 Kapas Bojonegro

yaitu pada hari Rabu tanggal 22 maret 2017. Berikut hasil observasi

aktivitas guru pada siklus II:

Tabel 4.4

Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus 11

NO Kegiatan Skor penilaian Keterangan
LA 1
1 | Guru memulai dengan | Guru memulai
mengucapkan salam dengan
dan mengajak siswa mengucapkan salam
untuk  berdoa dan dan mengajak siswa
menanyakan kabar untuk berdoa dengan
sangat besemangat
dan menanyakan
kabar
2 | Guru memberi N Guru memberi
apersepsi / motivasi apersepsi / motivasi
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dengan media

gambar

Guru  menyampaikan

tujuan pembelajaran

Guru menyampaikan
tujuan pembelajaran

dengan jelas

Guru melakukan tanya
jawab tentang topik

yang sudah diketahui

Guru melakukan
tanya jawab tentang

topik yang sudah

siswa diketahui siswa
dengan jelas
Guru menjelaskan Guru menjelaskan

materi pembelajaran

materi pembelajaran
dengan baik dan

bersemangat

Guru memberikan
intruksi pada siswa dan
menjelaskan bahwa
kartu tersebut ada berisi
pernyataan benar dan
pernyataan salah, tugas
siswa nanti mencari
pernyataan benar dan
pernyataan salah dan
ditempel kedalam
kertas yang sudah

disediakan.

Guru memberikan
intruksi pada siswa
dengan suara lantang
dan menjelaskan
bahwa kartu tersebut
ada berisi pernyataan
benar dan
pernyataan salah,
tugas siswa nanti
mencari pernyataan
benar dan
pernyataan salah dan
ditempel kedalam

kertas yang sudah
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disediakan.

7 | Guru memberi N Guru memberi
kesempatan pada siswa kesempatan pada
untuk menanyakan hal- siswa jelas untuk
hal yang belum menanyakan hal-hal
diketahui dengan jelas. yang belum

diketahui dengan
jelas.

8 | Guru meminta siswa N Guru meminta siswa
untuk  menyimpulkan untuk menyimpulkan
pelajaran hari ini pelajaran hari ini

dengan suara yang
lantang dan
bersemangat

9 | Guru menutup Guru menutup
pembelajaran  dengan pembelajaran dengan
berdoa dan suara yang lantang
mengingatkan  siswa- dan bersemangat dan
siswi untuk belajar. berdoa dan

mengingatkan siswa-
siswi untuk belajar.

10 | Guru mengakhiri Guru mengakhiri
pelajaran dengan salam pelajaran dengan

salam dengan
bersemangat dan
suara yang lantang
Jumlah 34
Nilai Akhir 85
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Dari tabel diatas dapat dihitung nilai akhir yang didapat dengan

menggunakan rumus:

__ skor perolehan

Nilai Perolehan Akhir x100

skor maksimal

34
= 20 x 100
= 85 (sangat tinggi)

Nilai akhir aktivitas yang diperoleh guru selama pembelajaran
yaitu 72,5 (tinggi) pada siklus I menjadi 85 (sangat tinggi) pada siklus
Il. Hasil ini dapat dibilang sangat memuaskan, karena dapat
meningkat sebesar 12,5. Sehingga aktivitas guru dalam siklus Il ini
dinyatakan berhasil karena sudah memenuhi skor minimal yang telah
ditentukan.

Hasil observasi aktivitas siswa

Selain pada guru, peneliti juga melakukan observasi terhadap
aktivitas siswa, sama halnya dengan siklus I. Adapun hasil observasi
aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung pada siklus I1:

Tabel 4.5

Hasil observasi aktivitas siswa siklus 11

NO Kegiatan Skor penilaian Keterangan

4 3 2 |1

Siswa

salam

menjawab

dari guru dan

berdoa bersama serta

\/

Siswa menjawab salam
dari guru dan berdoa

bersama serta merespon
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merespon guru

guru dengan antusias

dan bersemangat

Siswa merespon
apersepsi / motivasi
yang diberikan oleh

guru

Siswa merespon
apersepsi / motivasi
yang diberikan oleh

guru dengan antusias

Siswa memperhatikan
saat tujuan
pembelajaran

disampaikan

Siswa memperhatikan
saat tujuan
pembelajaran
disampaikan dengan

antusias

Siswa memberikan
jawaban atas
pertanyaan yang

diberikan oleh guru

Siswa memberikan
jawaban atas
pertanyaan yang
diberikan oleh guru

dengan antusias

Siswa memperhatikan
penjelasan yang

disampaikan oleh guru

Siswa memperhatikan
penjelasan yang

disampaikan oleh guru
dengan baik dan tidak

ramai

Siswa mengikuti
instruksi guru tentang
langkah-langkah

dalam pembelajaran.

Siswa mengikuti
instruksi guru tentang
langkah-langkah dalam
pembelajaran dengan
baik

Siswa merespon

refleksi guru

Siswa merespon

refleksi guru
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8 | Siswa menarik N Siswa menarik
kesimpulan dari kesimpulan dari
pembelajaran pembelajaran  dengan

antusias

9 | Siswa berdoa bersama | Siswa berdoa bersama

dengan antusias dan

bersemangat
10 | Siswa menjawab | Siswa menjawab salam
salam dari guru dari guru dengan

antusias dan

bersemangat

Jumlah 33

Prosentase 82,5

Dari tabel diatas dapat dihitung nilai akhir yang didapat dengan

menggunakan rumus:

__ Skor perolehan

Nilai Perolehan Akhir x100

skor maksimal

=3 100
7

= 82,5 (sangat tinggi)

Nilai akhir yang diperoleh yaitu 67,5 (tinggi) pada siklus I menjadi
82,5 (sangat tinggi) pada siklus Il. Hasil ini dapat dibilang sangat
memuaskan, karena terdapat peningkatan sebesar 15. Sehingga
atrifitas siswa pada siklus Il ini dinyatakan berhasil karena sudah

memenuhi skor minimal yang telah ditentukan.
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Hasil nilai pada siklus Il dari 17 siswa terdapat 13 siswa yang

tuntas dan 4 siswa yang belum mengalami ketuntasan. Berikut hasil

nilai siswa pada siklus II:

Tabel Hasil Penilaian Pemahaman Siswa Siklus |1

Tabel 4.6

No N_ama Nilai Nila_li Total Nilai Ket
Siswa Kelompok | Individu
1 | AM 100 95 97,5 Tuntas
2 | AFPJ 100 60 80 Tuntas
3 | ADS 90 77 83,5 Tuntas
4 | AS 90 83 86,5 Tuntas
5 | FGP 100 89 94,5 Tuntas
6 | IRP 90 66 78 Tuntas
7 | MAA 100 66 83 Tuntas
8 | NUNR 100 95 97,5 Tuntas
9 | NA 100 95 97,5 Tuntas
10 | PDS 90 94 92 Tuntas
RKF 90 50 70 Tidak
11
Tuntas
12 | RDC 90 100 95 Tuntas
13 | MAI 100 71 85,5 Tuntas
MFA 90 31 60,5 Tidak
14
Tuntas
15 | AS 90 83 85,6 Tuntas
16 | MBB 100 94 97 Tuntas
Jumlah Nilai 1383,6
Rata-rata Nilai 86,47
Keterangan :
T =Tuntas
TT = Tidak Tuntas
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1) Keterangan nilai rata-rata siswa:

_ XX
=S
1383,6
16

M

= 86,47
2) Keterangan ketuntasan siswa

P=£x100

14
=— x 100
16

=87,5%

Jadi pada siklus I ke siklus Il telah mengalami peningkatan rata-
rata kelas dari 73,59 pada siklus | menjadi 86,47 dan untuk prosentase
ketuntasan juga mengalami peningkatan dari 56,25% pada siklus |
menjadi 87,5% pada siklus Il. Di siklus Il terdapat 2 siswa yang tidak
tuntas hal ini disebabkan karena siswa tersebut kurang memperhatikan
penjelasan dari guru dan siswa mengisi soal yang diberikan dengan asal-
asalan.

. Tahap Refleksi

Tahap refleksi ini terhadap pembelajaran pada siklus Il. Dalam

pelaksanaan siklus Il ini, kendala atau kesuliatan yang terjadi hampir

semua terselesaikan. Siswa sudah lebih antusian dan bersemangat dalam
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mengikuti pemeblajaran Agidah Akhlak. Dalam siklus Il ini, siswa juga
lebih menikmati pelajaran dan bersemangat untuk mencocokan kartu yang
disediakan oleh guru.

Dalam siklus Il mata pelajaran Agidah Akhlak materi asmaul
husna dirumuskan bahwa prosentase pemahaman siswa mengalami
peningkatan dari 56,25% menjadi 81,25%. Begitu juga nilai rata-rata
kelas mengalami peningkatan dari 61,25 menjadi 80,93.

Berdasarkan peningkatan hasil nilai dan juga pengamatan, maka
peneliti dan guru mata pelajaran Agidah Akhlak memutuskan tidak perlu
mengadakan perbaikan dan tidak perlu untuk melanjutkan ke siklus

berikutnya.

B. Pembahasan
1. Penerapan strategi true or false dalam rangka meningkatkan
pemahaman materi asmaul husna pada siswa kelas 1V Ml
Muhammadiyah 21 Kapas Bojonegoro
Penerapan strategi true or false dalam mata pelajaran Agidah
Akhlak materi asmaul husna ini dilakukan selama dua siklus. Berikut ini

diagram yang menunjukan peningakatan aktivitas guru.
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Diagram 4.1

Peningkatan observasi aktivitas guru

86
84
82
80
78
76
74
72
70
68
66

Siklus | Siklus 1l

Pada siklus 1, hasil observasi aktivitas guru belum mencapai
kriteria, yaitu 75. Ada beberapa aktivitas pembelajaran yang belum
dilaksanakan secara maksimal oleh guru, seperti guru memberikan
apersepsi hanya menggunakan pertanyaan sederhana sehingga siswa
kurang tertarik, guru tidak menyampaikan tujuan pembelajaran saat
pembelajaran, guru masih kurang menarik perhatian siswa pada saat
memberikan penjelasan materi karena guru hanya ceramah dan melihat
buku saat menjelaskan materi, guru masih belum bisa mengondisikan
kelas ketika mengerjakan lembar kerja kelompok siswa ramai dan banyak
siswa yang tidak ikut berdiskusi dikarenakan terlalu banyaknya siswa

dalam satu kelompok, dan saat menyimpulkan pembelajaran guru kurang
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maksimal disebabkan karena waktu sudah habis sehingga guru
menyimpukan dengan singkat.

Dari hasil observasi aktivitas guru pada siklus I, sudah
menunjukan adanya peningkatan. Pada siklus Il, kegiatan pembelajaran
sudah berjalan dengan baik dengan hasil observasi guru 85. Pada saat
memberikan apersepsi guru menggunkan gambar untuk menarik perhatian
siswa, guru sudah menyampaikan tujuan pembelajaran, menjelaskan guru
tidak hanya menjelaskan secara lisan tetapi juga di tulis dipapan tulis
untuk bagian dari materi yag dianggap penting, sehingga siswa jadi lebih
bisa memahami materi yang disampaikan oleh guru. Dan guru sudah
dapat mengondisikan siswa ketika mengerjakan lembar kerja kelompok
guru membuat menjadi berpasangan sehingga siswa tidak ramai saat
pembelajaran, dan ketika menyimpulkan guru melibatkan siswa dan tidak
menyimpulkan singkat saja.

Sedangkan berdasarkan hasil observasi siswa pada siklus I, siswa
juga belum memenuhi kriteria, yaitu 67,5. Berikut ini diagram tentang

peningakatan aktivitas siswa.
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Diagram 4.2

Peningkatan observasi aktivitas siswa

90

80

70

60

50

40

30

20

10

Siklus 1 Siklus 11

Dalam pelaksanaan pembelajaran pada siklus I, masih ada
beberapa kendala yang muncul, seperti siswa kurang merespon apersepsi
dan siswa masih ramai, siswa tidak mengetahui tujuan pembelajaran
disebabkan guru tidak manyampaikan tujuan pembelajaran, siswa kurang
memperhatikan guru saat menjelaskan materi, ketika mengerjakan lembar
kerja kelompok banyak siswa yang tidak ikut berdiskusi dikarenakan
terlalu banyaknya siswa dalam satu kelompok, dan siswa kurang
maksimal dalam menyimpulkan pembelajaran disebabkan karena waktu
pembelajaran sudah habis dan guru hanya menyimpulkan dengan singkat.

Pada observasi aktivitas siswa siklus Il, sama halnya dengan

aktivitas guru yaitu mengalami peningkatan. Pada saat pembelajaran
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siswa lebih memperhatikan guru ketika memberi apersepsi, siswa
mengetahui tujuan pembelajaran. Ketika menjelaskan materi guru tidak
hanya menjelaskan secara lisan, tetapi menuliskannya dipapan tulis untuk
bagian materi yang dianggap penting. Kemudian saat menempelkan kartu
peryataan benar dan salah, siswa juga sudah ikut bekerjasama karena pada
siklus 11 ini siswa perpasangan dengan teman sebangku dan siswa tidak
ramai saat mengerjakan lembar kerja, aktivitas siswa meningkat menjadi
82,5.

Berdasarkan paparan diatas, maka aktivitas guru dan siswa dalam
menerapkan strategi true or false untuk meningkatkan pemahaman mata
pelajaran Aqidah Akhlak materi asmaul husna telah mengalami
peningkatan dari siklusl ke siklus 1l. Aktivitas guru meningkat dari 72,5
menjadi 85. Sedangkan aktivitas siswa dari 67,5 menjadi 82,5.

Dalam penerapannya ada beberapa kelebihan dai strategi True or
False, yakni:

1) Dapat mengaktifkan seluruh siswa.
2) Lebih banyak ide muncul.
3) Lebih banyak tugas yang bisa dilakukan.

4) Dapat dilakukan untuk semua jenjang pendidikan.
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2. Peningkatan pemahaman materi asmaul husna setelah menggunakan
strategi true or false pada siswa kelas IV MI Muhammadiyah 21
Kapas Bojonegoro

Pemahaman mata pelahjaran Agidah Akhlak materi asmaul husna
setelah diterapkan strategi pembelajaran true or false pada siswa kelas 1V
MI Muhammadiyah 21 Kapas Bojonegoro dari tiap siklus mengalami
peningkatan. Berikut ini grafik peningkatan prosentase ketuntasan belajar
siswa secara klaiskal.

Diagram 4.3
Peningkatan prosentase ketuntasan belajar mata pelajaran Agidah

Akhlak materi asmaul husna secara klasikal

100,00%
90,00%

80,00%

70,00%

60,00%

50,00%
40,00%
30,00%

20,00%

10,00%
0,00%

Siklus 1 Siklus 11

Prosentase pemahaman mata pelajaran Agidah akhlak materi

asmaul husna secara klasikal pada siklus | yaitu 56,25%, artinya dari 17
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siswa hanya 9 siswa yang mencapai nilai KKM dan 6 siswa belum
mengalami ketuntasan.belajar. sedangkan prosentase pemahaman siswa
siklus 11 meningkat menjadi 87,5%, artinya dari 16 siswa terdapat 14
siswa yang tuntas dan 2 siswa yang belum mengalami ketuntasan dalam
belajar.

Sedangakan jika dilihat dari nilai rata-rata kelas juga mengalami
peningkatan. Berikut ini diagram peningkatan niali rata-rata kelas.

Diagram 4.4

Peningkatan nilai rata-rata kelas

90

85

80

75

70

65

Siklus 1 Siklus Il

Pada grafik diatas menunjukan pemahaman mata pelajaran Agidah
Akhlak materi asmaul husna mengalami peningkatan dari siklus | ke

siklus 1. Nilai rata-rata kelas dari 73,59 meningkat menjadi 86,47.
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Berdasarkan pembahasan diatas, maka strategi true or false dapat
meningkatkan pemahaman mata pelajaran Agidah Akhlak materi asmaul

husna siswa kelas IV MI Muhammadiyah 21 Kapas Bojonegoro.

Tabel 4.7

Peningkatan hasil perolehan

No Aspek Siklus 1 Siklus 11 Peningkatan
Observasi aktivitas 72,5 85 12,5

' guru
Observasi aktivitas 67,5 82,5 15

i siswa

3 | Rata-rata siswa 73,59 86,47 12,88%

4 | Prosentase ketuntasan 56,25% 87,5% 31,25%




